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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Kemampuan Menganalisis Unsur Pembangun “Puisi 

Terakhir” Karya W.S. Rendra pada Siswa Kelas VIII B dan Relevansinya sebagai 

Bahan Ajar di MTs Al-Huda Bandung” ditulis oleh Adelia Tata Fransisca, NIM 

12210193127. Program studi Tadris Bahasa Indonesia, pembimbing Dra. Siti 

Zumrotul Maulida, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Kemampuan Menganalisis, Unsur Pembangun, Puisi Terakhir 

 

Kemampuan menganalisis merupakan salah satu kemampuan siswa yang 

melibatkan aspek kognitif. Kemampuan menganalisis merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi sesuai dengan karakteristik pembelajaran di era 4.0 yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa yang harus dicapai untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Dalam menganalisis puisi, siswa perlu memahami 

struktur pembangun suatu puisi yaitu struktur fisik dan struktur batin. Siswa kelas 

VIII b di MTs Al-Huda Bandung sebagian besar terdiri dari para santri yang  

pembelajarannya tidak hanya terdapat di sekolah tetapi juga di pondok sehingga 

siswa juga mempelajari pembelajaran umum seperti pembelajaran puisi. Dalam 

hal ini, diharapkan siswa mampu menganalisis struktur batin pada puisi tersebut. 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan kemampuan menganalisis puisi dan 

relevansi “Puisi Terakhir” karya W.S. Rendra sebagai bahan ajar. Metode 

penelitian kali ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan, yaitu paper dan  person. 

Teknik pengumpulan data, yaitu berupa tes. Data pada penelitian ini berupa 

jawaban siswa dalam menganalisis unsur pembangun “Puisi Terakhir”. Analisis 

data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil kemampuan siswa kelas VIII B dalam menganalisis “Puisi Terakhir” 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan menganalisis yang dimiliki siswa ada 3, 

yaitu kemampuan membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusi. Pada 

kemampuan membedakan terdapat 9 siswa mampu menentukan judul dan tema, 6 

siswa mampu, dan 3 siswa kurang mampu menentukan bait dan baris puisi. 

Terdapat 8 siswa mampu dan 1 siswa kurang mampu menentukan rasa dan 7 

siswa mampu dan 2 siswa kurang mampu menentukan nada. Pada kemampuan 

mengorganisasi terdapat 5 siswa mampu, 2 siswa kurang mampu, dan 2 siswa 

tidak mampu mengorganisasi kata konotasi. Terdapat 8 siswa kurang mampu dan 

1 siswa tidak mampu menyebutkan majas puisi, dan terdapat 2 siswa mampu dan 

7 siswa kurang mampu mengorganisasi pengimajinasian. Pada kemampuan 

mengatribusi terdapat 9 siswa mampu menentukan amanat, 5 siswa mampu dan 4 

siswa kurang mampu mengatribusi rima dan 9 siswa kurang mampu mengatribusi 

tipografi. Disimpulkan bahwa banyak siswa yang mampu menganalisis unsur 

pembangun puisi dikarenakan siswa kelas VIII B memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam menganalisis puisi dan minat dalam hal berpuisi cukup tinggi. 

“Puisi Terakhir” karya W.S. Renda dapat dijadikan sebagai bahan ajar karena 

dapat menanamkan karakter yang memenuhi kebutuhan siswa dalam 

pembelajaran.  
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ABSTRACT 

Thesis entitled "The Ability to Analyze the Building Elements of "The 

Last Poetry" by W.S. Rendra on Class VIII B Students and Their Relevance as 

Teaching Materials at MTs Al-Huda Bandung” written by Adelia Tata Fransisca, 

NIM 12210193127. Indonesian Language Tadris study program, supervisor Dra. 

Siti Zumrotul Maulida, M.Pd.I. 

Keywords: Analyzing Ability, Building Elements, The Last Poetry 

 

The ability to analyze is one of the abilities of students that involves 

cognitive aspects. The ability to analyze is the ability to think at a high level 

according to the characteristics of learning in the 4.0 era which is adapted to the 

needs of students which must be achieved to improve critical thinking skills. In 

analyzing poetry, students need to understand the building structure of a poem, 

namely the physical structure and the inner structure. Students in class VIII b at 

MTs Al-Huda Bandung mostly consist of students whose learning is not only at 

school but also at the boarding school so that students also learn general subjects 

such as learning poetry. In this case, students are expected to be able to analyze 

the inner structure of the poem. 

The purpose of this study is to describe the ability to analyze poetry and 

the relevance of "The Last Poetry" by W.S. Rendra as a teaching material. The 

research method this time uses a qualitative approach with a qualitative 

descriptive research type. Source of data used, iepaper andperson. Data collection 

techniques, namely in the form of tests. The data in this study are in the form of 

student answers in analyzing the building blocks of "The Last Poetry". Data 

analysis was carried out by data reduction, data presentation, and conclusions. 

The results of the ability of class VIII B students in analyzing "The Last 

Poetry" can be concluded that there are 3 analytical abilities possessed by 

students, namely the ability to distinguish, organize, and attribute. In the ability to 

distinguish there are 9 students who are able to determine the title and theme, 6 

students are able, and 3 students are less able to determine the stanzas and lines of 

poetry. There were 8 capable students and 1 less able student to determine the 

taste and 7 capable students and 2 less able students to determine the tone. In the 

ability to organize there are 5 capable students, 2 less capable students, and 2 

students unable to organize connotative words. There were 8 students who were 

less able and 1 student who could not pronounce poetry, and there were 2 students 

who were able and 7 students who were unable to organize imagination. In the 

ability to attribute, there were 9 students able to determine the mandate, 5 students 

were able and 4 students were less able to attribute rhymes and 9 students were 

less able to attribute typography. It was concluded that many students were able to 

analyze the building blocks of poetry because class VIII B students had quite good 

abilities in analyzing poetry and their interest in poetry was quite high. W.S.'s 

“Last Poetry” Lace can be used as teaching material because it can instill 

character that meets students' needs in learning.  
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 اٌٍّخض

 
أؽشوحح تؼٕىاْ "اٌمذسج ػًٍ تحًٍُ ػٕاطش اٌثٕاء" اٌمظُذج الأخُشج" تمٍُ دتٍُى إط سَٕذسا ػٓ 

ؽلاب اٌظف اٌثآِ ب وأهُّتها وّىاد تؼٍُُّح فٍ إٌظاَ اٌتداسٌ اٌّتؼذد الأؽشاف اٌهذي تأذؤغ " تمٍُ 

. تشٔاِح دساعح تادسَظ تهاعا إٔذؤُغُا ، ِغتشاس اٌذوتىساٖ ٢٢٢٢٩٢٠١٢٢١أدٍَُا تاتا فشأغُغىا ، ُُٔ 

 .اٌخاص ته. عُتٍ صوِشوتىي ِىٌُذا ، ِاخغتُش اٌتشتُح الإعلاُِح

 الأخيرةكلمات البحث: القدرة على تحليل وعناصر البناء ، والقصيدة 
 

اٌمذسج ػًٍ اٌتحًٍُ هٍ إحذي لذساخ اٌطلاب اٌتٍ تٕطىٌ ػًٍ اٌدىأة اٌّؼشفُح. اٌمذسج ػًٍ 

وهى ِظُّ  ٩٤.اٌتحًٍُ هٍ اٌمذسج ػًٍ اٌتفىُش ػًٍ ِغتىي ػاي وفما ٌخظائض اٌتؼٍُ فٍ ػظش 

حتاج خظُظا لَحتُاخاخ اٌطلاب اٌتٍ َدة تحمُمها ٌتحغُٓ ِهاساخ اٌتفىُش إٌمذٌ. ػٕذ تحًٍُ اٌشؼش ، َ

اٌطلاب إًٌ فهُ تُٕح ِٕشئ اٌمظُذج ، أٌ اٌثُٕح اٌّادَح واٌثُٕح اٌذاخٍُح. ؽلاب اٌظف اٌثآِ ب فٍ ِتظ 

اٌهذي تأذؤغ َتىىْ فٍ اٌغاٌة ِٓ اٌطلاب اٌزَٓ اٌتؼٍُ ٌُظ فمؾ فٍ اٌّذاسط وٌىٓ أَؼا فٍ اٌىىخ تحُث 

ٌح ، ِٓ اٌّتىلغ أْ َتّىٓ اٌطلاب ِٓ تحًٍُ َتؼٍُ اٌطلاب أَؼا اٌتؼٍُ اٌؼاَ ِثً تؼٍُ اٌشؼش. فٍ هزٖ اٌحا

 .اٌثُٕح اٌذاخٍُح ٌٍمظُذج
َظف اٌغشع ِٓ هزٖ اٌذساعح اٌمذسج ػًٍ تحًٍُ اٌشؼش وأهُّح" اٌمظُذج الأخُشج " تمٍُ دتٍُى 

إط داوْ وأداج تؼٍُُّح. ؽشَمح اٌثحث هزٖ اٌّشج تاعتخذاَ ٔهح ٔىػٍ ٌٕىع اٌثحث اٌىطفٍ إٌىػٍ. ِظادس 

ٌّغتخذِح ، وهٍ اٌىسق واٌشخض. تمُٕاخ خّغ اٌثُأاخ ، وتاٌتحذَذ فٍ شىً اختثاساخ. اٌثُأاخ اٌثُأاخ ا

فٍ هزٖ اٌذساعح فٍ شىً إخاتاخ اٌطاٌة فٍ تحًٍُ ػٕاطش اٌثٕاء "اٌمظُذج الأخُشج". َتُ تحًٍُ اٌثُأاخ ػٓ 

 .ؽشَك تمًٍُ اٌثُأاخ وػشع اٌثُأاخ والَعتٕتاج

ؽلاب اٌظف اٌثآِ ب فٍ تحًٍُ "اٌمظُذج الأخُشج" أْ اٌمذسج ػًٍ َّىٓ اعتٕتاج ٔتائح لذسج 

ؽلاب  ٠، وهٍ اٌمذسج ػًٍ اٌتُُّض واٌتٕظُُ واٌغّح. فٍ اٌمذسج ػًٍ اٌتُُّض ، هٕان  ١تحًٍُ اٌطلاب هٕان 

ؽلاب ألً لذسج ػًٍ تحذَذ اَِح وخؾ  ١ؽلاب لادسوْ ، و  ٦لادسَٓ ػًٍ تحذَذ اٌؼٕىاْ واٌّىػىع ، و 

ؽلاب  ٢ؽلاب لادسَٓ و  ١ؽاٌة ألً لذسج ػًٍ تحذَذ اٌزوق و  ٢ؽلاب لادسَٓ و  ٨واْ هٕان  اٌشؼش.

 ٢ؽلاب ِحشوُِٓ ، و  ٢ؽلاب لادسَٓ ،  ٥ألً لذسج ػًٍ تحذَذ إٌغّح. فٍ اٌمذسج ػًٍ اٌتٕظُُ هٕان 

واْ اٌطاٌة غُش لادس  ٢اٌطلاب اٌّحشوُِٓ و  ٨ؽلاب غُش لادسَٓ ػًٍ تٕظُُ دلٌَح اٌىٍّح. واْ هٕان 

اٌطلاب اٌّحشوُِٓ تٕظُُ اٌخُاي. فٍ  ١اٌطلاب اٌّحشوُِٓ و  ٢ػًٍ روش هزا اٌشلُ ِٓ اٌىلاَ, وواْ هٕان 

ؽلاب ألً لذسج  ٤ؽلاب لادسوْ و  ٥ؽلاب لادسَٓ ػًٍ تحذَذ اٌتفىَغ ، و  ٠اٌمذسج ػًٍ اٌغّح ، هٕان 

ػح. اعتٕتح أْ اٌؼذَذ ِٓ اٌطلاب لادسوْ ػًٍ تحًٍُ ؽلاب ألً لذسج ػًٍ ػضو اٌطثا ٠ػًٍ ػضو اٌمافُح و 

ػٕاطش اٌشؼش لأْ ؽلاب اٌفظً اٌثآِ ب ٌذَهُ لذسج خُذج إًٌ حذ ِا ػًٍ تحًٍُ اٌشؼش والَهتّاَ تاٌشؼش 

ِشتفغ ٌٍغاَح.  َّىٓ اعتخذاَ "اٌمظُذج الأخُشج" اٌتٍ وتثها دتٍُى إط لََظ وّىاد تؼٍُُّح لأٔها َّىٓ أْ 

 .ٌتٍ تٍثٍ احتُاخاخ اٌطلاب فٍ اٌتؼٍُتغشط اٌشخظُح ا
 

 

 


